













Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1.	Proses pembelajaran ruang dimensi tiga berbantuan program CAI setting kooperatif dapat terlaksana dengan baik, jika dilaksanakan diruang laboratorium komputer yang mempunyai fasilitas lengkap. Dalam pembentukan kelompok, siswa yang pintar diberi kesempatan untuk memilih teman kelompoknya, dengan tetap mempertimbangkan faktor heterogennya dan mengoptimalkan peran siswa yang berada pada level menengah untuk memfasilitasi siswa yang pintar dengan yang tidak pintar.
2.	Pembelajaran dimensi tiga berbantuan program CAI dapat meningkatkan pemahaman keruangan siswa kelas XB SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto.  Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya rata-rata skor kemampuan pemahaman keruangan yang berada pada kategori tinggi dan telah mencapai nilai KKM berdasarkan indikator kemampuan memvi-sualisasikan, mengubah visualisasi, mendapatkan kembali, dan mentrans-formasikan suatu obyek ruang dimensi dua atau dimensi tiga.
3.	Pembelajaran dimensi tiga berbantuan program CAI setting kooperatif dapat meningkatkan minat belajar matematika siswa kelas XB SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto.  Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya rata-rata skor minat yang berada pada kategori tinggi dan telah mencapai nilai KKM berdasarkan indikator perasaan senang, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan siswa..
4.	Pembelajaran dimensi tiga berbantuan program CAI setting kooperatif selain meningkatkan pemahaman keruangan dan minat belajar siswa kelas XB SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto secara signifikan, ternyata juga berimplikasi pada peningkatan prestasi belajar matematika.  Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya rata-rata skor hasil belajar yang berada pada kategori tinggi dan telah mencapai nilai KKM secara klasikal.
5.	Kualitas pembelajaran semakin baik, hal ini terlihat dari aktivitas siswa dengan indikator  mengerjakan LKS, berdiskusi/ bertanya antara sesama siswa yang mengalami peningkatan dan indikator mendengar/memperha-tikan penjelasan guru, bertanya antara siswa dan guru yang menurun.  
6.	Jumlah siswa yang melakukan hal-hal yang tidak relevan selama proses pembelajaran menurun.
7.	Respons siswa terhadap pembelajaran dengan program CAI setting kooperatif pada materi ruang dimensi tiga sangat positif. Siswa menyatakan senang dan menganggap baru cara pembelajaran dengan pengaplikasian program CAI.
B.	Saran
Berdasarkan hasil dan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1.	Pembelajaran matematika dengan pengaplikasian program CAI setting kooperatif perlu dipertimbangkan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi ruang dimensi tiga.
2.	Guru hendaknya membuat media pembelajaran berbasis komputer dan mengaplikasikannya dalam pembelajaran untuk menumbuhkan minat belajar siswa terhadap matematika.
3.	Pihak sekolah seyogyanya memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempergunakan fasilitas laboratorium komputer diwaktu luang atau diluar jam sekolah. 
4.	Orang tua siswa yang mampu dari segi ekonomi, seyogyanya menyediakan seperangkat komputer multimedia kepada anaknya.
5.	Bagi peneliti yang berminat mengembangkan penelitian ini, agar mencermati segala kelemahan dan keterbatasan penelitian ini, sehingga penelitian selanjutnya dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik.




